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ABSTRACT 

 

Introduction: Physical activities that are carried out appropriately and regularly, as well as the frequency and 

length of time, used properly, can help increase productivity. The purpose of this study was to analyze the effect 

of sedentary behavior and nutritional status on productivity for workers at PT. Indonesian Ship Industry 

Makassar City.  

Method: This research method is a quantitative study using a cross-sectional design. Data analysis using path 

analysis test (path analysis). The sampling technique in this study was to use the Lemeshow formula (1997) with 

a sample size of 106 workers. 

Results: The results of the study using the path analysis test showed that sedentary behavior had no significant 

effect on blood pressure (p-value = 0.061), the effect of nutritional status on blood pressure was not statistically 

significant (p-value = 0.278), there was an effect on sedentary behavior. significant effect on productivity (p-

value = 0.000), the effect of nutritional status on productivity was not statistically significant (p-value = 0.542), 

the effect of pressure on productivity was not statistically significant (p-value = 0.470), sedentary behavior 

directly affected productivity significantly Regardless of blood pressure (Beta value 0.514., p = 0.000), 

nutritional status directly affected productivity and not significantly without blood pressure (Beta value 0.052, p 

= 0.542). 

Conclusion: The conclusion of this study suggests that companies hold an exercise program once a week so that 

workers can stretch their muscles. 

 

Keywords: Sedentary Behavior; Nutritional Status; Productivity; 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Aktivias fisik yang dilakukan secara tepat dan teratur, serta frekuensi dan lamanya waktu yang 
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Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Analisis 

data dengan menggunakan uji analisis jalur (path analysis). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan rumus Lemeshow (1997) dengan jumlah sampel 106 pekerja.  

Hasil: Hasil penelitian dengan menggunakan uji analisis jalur (path analysis) diperoleh bahwa perilaku 

sedentary berpengaruh  secara tidak signifikan terhadap tekanan darah (nilai p= 0,061), pengaruh status gizi 

terhadap tekanan darah tidak signifikan secara statistik (nilai p= 0,278), ada pengaruh perilaku sedentary 

terhadap produktivitas secara bermakna (nilai p= 0,000), pengaruh status gizi terhadap produktivitas tidak 

signifikan secara statistik (nilai p= 0,542), pengaruh tekanan terhadap produktivitas tidak signifikan secara 

statistik (nilai p= 0,470), perilaku sedentary secara langsung mempengaruhi produktivitas secara bermakna 

tanpa melalui tekanan darah (nilai Beta 0,514., p=0,000), status gizi secara langsung mempengaruhi 

produktivitas secara tidak signifikan tanpa melalui tekanan darah (nilai Beta 0,052., p= 0,542).  

Kesimpulan: Hasil penelitian ini disarankan agar perusahan mengadakan program olahraga sekali seminggu 

agar pekerja dapat melakukan peregangan otot. 

 

Kata Kunci: Perilaku Sedentary; Status Gizi; Produktivitas; 

 

 
LATAR BELAKANG  

 

Menurut WHO, sekitar 3,2 juta kematian setiap tahun disebabkan oleh aktivitas fisik yang 

tidak memadai. Terdapat 60-85% orang di dunia baik di Negara maju maupun Negara berkembang 

menjalani sedentary, yang menjadikannya sebagai salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

lebih serius namun tidak cukup ditangani saat ini (Hardati, 2017) 

Perilaku sedentary meningkatkan risiko penyakit kardiovaskuler, diabetes, dan obesitas, serta 

meningkatkan risiko kanker usus besar, produktivitas tinggi, osteoporosis, gangguan lipid, depresi, 

kecemasan bahkan menyebabkan kematian (Walukouw, Lampah, dan Gessal 2020; Yusuf et al., 

2021). 

Menurut perkiraan International Labour Organization (ILO) terbaru, diketahui bahwa lebih 

dari 1,8 juta kematian akibat kerja terjadi setiap tahunnya di kawasan Asia dan Pasifik dimana dua 

pertiga kematian akibat kerja di dunia terjadi di Asia. Di tingkat global, lebih dari 2,78 juta orang 

meninggal setiap tahun akibat kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Selain itu, terdapat sekitar 374 

juta cedera dan penyakit akibat kerja yang tidak fatal setiap tahunnya (Organisasi Perburuhan 

Internasional, 2018). 

Penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan bersifat multifactorial dan seringkali saling 

terkait d tempat kerja,salah satunya adalah hipertensi.Seorang pegawai selain harus menyelesaikan 

tugas pokok dan fungsinya juga harus menyelesaikan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan 

sehingga keadaan ini menuntut energy, waktu dan pikiran (Alter A, 2011)  

Jenis pekerjaan, lingkungan kerja, gaya hidup dan karakteristik individu pekerja atau pegawai 

dapat menjadi factor (Koh, 2010). Peningkatan jumlah jam kerja per minggu secara signifikan 

meningkatkan kejadian hipertensi (Agnesia, 2012). Lingkungan kerja yang kurang kondusif dan tidak 

sehat akan memberikan dampak secara psikis juga pola makan yang tinggi lemak jenuh dan rendah 

serat. Pegawai menghabiskan waktu kurang lebih delapan jam dalamlima hari kerja sehingga tidak 

memiliki kebiasaan olahraga secara teratur. Seseorang yang tidak aktivitas fisik berisiko 30-20% 

mengalami hipertensi (Sinaga, Hiswani, dan Jemadi 2012). 

Kementrian Kesehatan menyebutkan, job content, beban kerja jadwal kerja dan lain-lain dapat 

menyebabkan reaksi stress yang konsekuensi jangka panjangnya adalah penyakit hipertensi. Stress 

dapat meningkatkan produktivitas yang menyempit sehingga dapat meningkatkan produktivitas secara 

bertahap dan apabila berkepanjangan hal ini dapat mengakibatkan produktivitas menjadi tinggi yang 
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mengakibatkan peningkatan ketidakhadiran pegawai, rendahnya produktivitas kerja dan peningkatan 

angka kecelakaan kerja (Oktaviarini, 2019). 

Status gizi sangat mempengaruhui terhadap status kesehatan pekerja begitupun sebaliknya 

tingginya angka kematian setiap tahunnya salah satunya disebabkan karena faktor kondisi linkungan 

fisik merupakan pemicu munculnya Penyakit Akibat Kerja (PAK) dan Penyakit Akibat Hubungan 

Kerja (PAHK). Salah upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan (PAK) dan (PAHK)  di 

tempat kerja yaitu dengan rutin dilaksanakannya pemeriksaan kesehatan berkala sekali setahun. 

Adapun pemeriksaan kesehatan yaitu, pemeriksaan fisik lengkap,kesegaran jasmani dan rontgen paru-

paru (bila mungkin), laboratorium rutin (Darah, Urin, Feses), dan pemeriksaan lain yang dianggap 

perlu(Permenakertrans no. Per.02/MEN/1980, 1980) (Kementrian Kesehatan 2013). 

Penelitian yang dilakukan (Budiono 2013) menyatakan bahwa status gizi dapat mempengauhi 

produktivitas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sudibjo 2012) yang menyatakan bahwa status gizi 

dapat mempengaruhi terjadi hipertensi dan yang paling berisiko adalah pada pekerja yang obesitas. 

Penelitian yang dilakukan (Handayani 2013) menyatakan bahwa status gizi mempengaruhi kejadian 

hipertensi. 

Berdasarkan data sekunder poliklinik di PT. Industri Kapal Indonesia bulan Februari 2020 

dari 32 pekerja yang melakukan pemeriksaan tekanan darah terdapat 20 pekerja (62,5%) yang 

mengalami hipertensi dan 5 pekerja (15,6%) mengalami hipotensi. Berdasarkan  pengambilan data 

awal dari 13 pekerja office  yang melakukan posisi sedentary lebih dari 4 jam dalam sehari kerja 

didapatkan 7 pekerja (53,8%) mengalami hipertensi.  

 

METODE  

 

Metode dalam penelitian yang digunakan adalah metode penelitian observasional analitik 

dengan desain cross sectional study. Penelitian obesevasional analitik merupakan penelitian yang 

menjelaskan adanya hubungan antara variable melalui pengujian hipotesis.  

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

  

Tabel 1. Karakteristik Responden di PT. Industri Kapal Indonesia 

Karakteristik Responden n % 

Umur   

 24-45  81 76,4 

46-55  24 23,6 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 100 94,3 

Perempuan 6 5,7 

Pendidikan   

SMA/SMK 50 47,2 

D3 3 2,8 

S1 50 47,2 

S2 3 2,8 

Masa Kerja   

≤10 Tahun 81 76,4 

>10 Tahun 24 23,6 
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Perilaku Sendetary   

Ringan 4 3,8 

Sedang 68 64,2 

Berat 34 32,1 

Status Gizi   

Kurus 12 11,3 

Normal 64 60,4 

Gemuk 30 28,3 

Produktivitas   

Kurang  14 13,2 

Cukup  37 34,9 

Baik 55 51 

Tekanan Darah   

Normal   

Sistolik 70 66 

Diastolik 70 66 

Hipertensi   

Sistolik 36 34 

Diastolik 36 34 

TOTAL 100 100 

Sumber : Data Primer 2020 

 

Untuk karakteristik umur berdasarkan peraturan Kemenkes RI Nomor 25 Tahun 2016, 

proporsi responden terbanyak berusia 24-45 tahun sebanyak 81 orang (76,4%), Untuk karakteristik 

jenis kelamin proporsi responden terbanyak yaitu jenis kelamin Laki-laki sebanyak 100 orang 

(94,3%), Untuk karakteristik pendidikan proporsi responden terbanyak pendidikan SMA/SMK dan S1 

dengan masing-masing berjumlah 50 orang (47,2%), untuk karakteristik masa kerja menurut Tulus 

dalam Friska tahun 2012,  proporsi responden terbanyak yaitu masa kerja ≤10 tahun sebanyak 81 

orang (76,4%), Berdasarkan jumlah responden dengan perilaku sedentary tertinggi yaitu pada perilaku 

sedentary sedang dengan jumlah 68 pekerja (64,2%), Berdasarkan jumlah responden dengan status 

gizi tertinggi yaitu pada status gizi normal dengan jumlah 64 pekerja  (60,4%), Berdasarkan jumlah 

responden dengan produktivitas  tertinggi yaitu pada produktivitas baik dengan jumlah 55 pekerja 

(51,9%) dan Berdasarkan jumlah responden dengan tekanan darah  tertinggi yaitu pada tekanan darah 

normal dengan jumlah 70 orang (66,0%). 

 

Analisis Bivariat 
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output’’chart’’ di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting yang terdapat pada gambar ‘’ 

Normal P-P Plot of Regression Standartdized Residual’’ selalu mengikuti dan mendekat garis 

diagonalnya. Oleh karena itu, sebagaimana dasar atau pedoman pengambilan keputusan dan uji 

normalitas teknik probability plot dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

 

Analisis Multivariat Analsis jalur Model 1 dan 2 

 

 

Tabel 2. Pengaruh Perilaku Sedentary Dan Status Gizi Dengan Tekanan Darah Pada Pekerja 

Di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar Tahun 2020 

Model I R 
R 

Square 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,222 0,049 0,031 0,46842 

Sumber : Data Primer 2020 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 5.2 di atas Regresi Model I  pada Tabel Coefficients 

diketahui bahwa  nilai signifikansi dari kedua variabel yaitu perilaku sedentary = 0,061 dan status 

gizi = 0,278  lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa regresi model I, yakni variabel 

perilaku sedentary dan  status gizi memberikan pengaruh terhadap tekanan darah secara tidak 

signifikan. Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel model summary ialah sebesar 0,049, hal 

ini memperlihatkan bahwa pengaruh perilaku sedentary dan  status goizi terhadap tekanan darah ialah 

sebesar 4,9 % sementara sisanya 95,1% merupakan pengaruh dari variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian.  Sementara itu untuk nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1=√(1-0,049= 

0,951  

Dengan demikian diperoleh diagram jalur sebagai berikut : 

 
Tabel 3. Pengaruh Perilaku Sedentary, Status Gizi dan Tekanan Darah Dengan Produktivitas 

Pada Pekerja Di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar Tahun 2020 

 

Model 

II 
R 

R 

Square 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,502 0,252 0,230 0,62408 

Sumber : Data Primer 2020  

 

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 5.3 di atas Regresi Model II  pada Tabel Coefficients 

diketahui bahwa  nilai signifikansi dari ketiga variabel yaitu perilaku sedentary = 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 , status gizi = 0,542 dan tekanan darah =0,470 lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyimpulkan 
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bahwa regresi model II yakni, ada pengaruh variabel perilaku sedentary terhadap produktivitas dan 

pengaruh variabel status gizi dan tekanan darah terhadap produktivitas tidak signifikan secara 

statistik. 

Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel model summary ialah sebesar 0,252 hal ini 

memperlihatkan bahwa kontribusi perilaku sedentary,  status gizi, dan tekanan darah terhadap 

produktivitas ialah sebesar 25,2% sementara sisanya 74,8% merupakan pengaruh dari variabel-

variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian.  .  Sementara itu untuk nilai e2 dapat dicari 

dengan rumus e2 =√(1-0,252= 0,748 

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model II sebagai berikut :

  
Gambar 5.3 Jalur Model 2 

 

Tabel 4. Pengaruh Langsung Perilaku Sedentary, Status Gizi dan Tekanan Darah Dengan 

Produktivitas Pada Pekerja Di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar Tahun 2020 

  

Variabel 

Eksogen 

Variabel 

Endogen 

Direct Effect) Sig. Keterangan 

 

X1 Z 0,514 0,000 Signifikan  

X2 Z 0,052 0,542 Tidak Signifikan 

Y Z 0,064 0,470 Tidak Signifikan 

Sumber : Data Primer 2020 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 perilaku sedentary secara langsung mempengaruhi produktivitas 

secara bermakna (nilai Beta 0,514., p=0,000), status gizi secara langsung mempengaruhi produktivitas 

secara tidak signifikan (nilai Beta 0,052., p= 0,542), dan tekanan darah  secara langsung 

mempengaruhi produktivitas secara tidak signifikan (nilai Beta 0,064., p= 0,470). 

 

Tabel 5. Pengaruh Tidak Langsung Perilaku Sedentary, Status Gizi Tehadap Produktivitas 

Melalui Tekanan Darah Pada Pekerja Di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar Tahun 

2020 

 

Variabel 

Eksogen 

Variabel 

Endogen 

Variabel 

Intervening 

Indirect Effect 

X1 Z Y 0,183 x 0,064 

= 0,012. 

 

X2 Z Y 0,106 x 0,064 

= 0,007 

 

Sumber : Data Primer 2020 
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Diketahui teknik pengujian analisis jalur adalah pengaruh tidak langsung yaitu : Pengaruh 

tidak langsung perilaku sedentary melalui tekanan darah terhadap produktivitas adalah perkalian 

antara nilai Beta perilaku sedentary terhadap tekanan darah dengan nilai Beta tekanan darah terhadap 

produktivitas yaitu : 0,183 x 0,064 = 0,012 dan signifikan. Sedangkan nilai Beta status gizi terhadap 

tekanan darah dengan nilai Beta tekanan darah terhadap produktivitas yaitu : 0,106 x 0,064 = 0,007 

dan tidak signifkan . 

 

DISKUSI 

 

Pengaruh perilaku sedentary dengan tekanan darah pada  pekerja di PT. Industri Kapal 

Indonesia Kota Makassar 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh antara perilaku sedentary dengan tekanan darah pada 

pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar menunjukan bahwa dari 106 pekerja jumlah 

responden dengan perilaku sedentary tertinggi yaitu pada perilaku sedentary sedang dengan jumlah 

68 pekerja (64,2%) sedangkan jumlah responden dengan perilaku sedentary terendah yaitu pada 

perilaku sedentary ringan dengan jumlah responden 4 pekerja (3,8%), yang menyatakan perilaku 

sedentary sedang, yang mengalami tekanan darah normal sebanyak 55 pekerja dan hipertensi 

sebanyak 23 pekerja. Hasil uji multivariat dengan menggunakan uji jalur (path) menunjukan nilai 

Koefisien regresi sebesar 0,183 dengan nilai p= 0,061 (>0,05), yang berarti bahwa pengaruh perilaku 

sedentary terhadap tekanan darah tidak signifikan secara statistic pada pekerja di PT. Industri Kapal 

Indonesia. Jadi, semakin baik aktivitas fisik maka maka semakin rendah risiko terkena hipertensi pada 

pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar. Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil 

penelitian pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia kota Makassar berdasarkan perilaku 

sedentary diketahui yang manyatakan perilaku sedentary sedang dan mengalami tekanan darah 

normal lebih banyak. 

Hal ini dapat terjadi di karenakan meskipun pekerja bekerja tidak lagi manual karena 

menggunakan alat–alat bantu yang disediakan oleh perusahaan akan tetapi para pekerja masih harus 

menggunakan posisi perilaku sedentary saat bekerja. 

Hasil wawancara dengan kepala keselamatan dan kesehatan kerja (K3) beliau menyatakan 

bahwa perusahan telah melakukan upaya menurunan perilaku sedentary yang merupakan salah satu 

faktor penyebab meningkatnyan tekanan darah dengan cara mengadakan kegiatan olahraga 

perminggu sehingga dapat membantu meregangkan otot para pekerja . 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviarini 2019) yang 

menyatakan terdapat pengaruh antara perilaku sedentary dengan tekanan darah Pada Pegawai Daerah 

Perimeter Pelabuhan, penelitian ini menggunakan uj analisis regresi logistic yang memperoleh nilai 

p= 0,034 (>0,05) yang menandakan terdapat pengaruh antara perilaku sedentary dengan tekanan 

darah.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Paruntu 2015) yang 

menyatakan terdapat pengaruh perilaku sedentary dengan tekanan darah pada pegawai di wilayah 

Kecamatan Tomohon Utara, penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman Rho’s yang 

memperoleh nilai p=0,026 (>0,05) yang menandakan terdapat Pengaruh antara perilaku sedentary 

dengan tekanan darah. 

 

Pengaruh status gizi dengan tekanan darah pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia Kota 

Makassar 
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Berdasarkan hasil penelitian pengaruh antara status gizi dengan tekanan darah pada pekerja di 

PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar menunjukan bahwa dari 106 pekerja jumlah responden 

dengan status gizi tertinggi yaitu pada status gizi normal dengan jumlah 64 pekerja (60,4%) 

sedangkan jumlah responden dengan status gizi terendah yaitu pada status gizi kurus dengan jumlah 

responden 12 pekerja (11,3,%), sedangan yang menyatakan status gizi normal, yang mengalami 

tekanan darah normal sebanyak 46 pekerja dan hipertensi sebanyak 18 pekerja. 

Hasil uji multivariat dengan menggunakan uji jalur (path) menunjukan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,106 dengan nilai p= 0,278 (>0,05), yang berarti bahwa variabel pengaruh status gizi 

terhadap tekanan darah tidak signifikan secara statistik pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonsia 

Kota Makassar. Jadi, status gizi yang normal akan menjaga tekanan darah tetap normal pada pekerja di 

PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar. 

Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil penelitian pada pekerja di PT. Industri Kapal 

Indonesia Kota Makassar berdasarkan status gizi diketahui yang memiliki status gizi normal dan 

mengalami tekanan darah normal lebih banyak. Hal ini dapat terjadi di karenakan perusahan telah 

menjaga gizi pekerja dengan menyediakan ketring dan selalu melakukan pemeriksaan kesehatan 

secara berkala pada pekerja. 

Hasil wawancara dengan kepala kesehatan dan keselamatan kerja (K3) beliau juga 

mengemukakan pendapat yang sama, menurut beliau hal dikarenakan perusahan menyediakan ketring 

setiap harinya untuk pekerja sehingga status gizi tetap terkontrol dan dari hasil wawancara dengan 

petugas medis, beliau menyatakan bahwa perusahan juga mengadakan pemeriksaan berkala pada 

pekerja yang dilakukan setahun sekali sehingga tekanan darah para pekerja tetap terkontrol. 

 

Pengaruh perilaku sedentary dengan produktivitas pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia 

Kota Makassar 

  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh antara perilaku sedentary dengan tekanan darah pada 

pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar menunjukan bahwa dari 106 pekerja jumlah 

responden dengan perilaku sedentary tertinggi yaitu pada perilaku sedentary sedang dengan jumlah 

68 pekerja (64,2%) sedangkan jumlah responden dengan perilaku sedentary terendah yaitu pada 

perilaku sedentary ringan dengan jumlah responden 4 pekerja (3,8%), yang menyatakan perilaku 

sedentary sedang, yang mengalami produktivitas kurang sebanyak 7 pekerja, produktivitas cukup 

sebanyak 14 pekerja dan produktivitas baik sebanyak 48 pekerja. 

Hasil uji multivariat dengan menggunakan uji jalur (path) menunjukan nilai Koefisien regresi 

sebesar 0,514 dengan nilai p= 0,000 (<0,05), yang berarti bahwa ada pengaruh perilaku sedentary 

terhadap produktivitas secara bermakna pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonsia. Jadi, semakin 

baik aktivitas fisik maka maka semakin baik pula produktivitas pada pekerja di PT. Industri Kapal 

Indonesia Kota Makassar. 

Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil penelitian pada pekerja di PT. Industri Kapal 

Indonesia kota Makassar berdasarkan perilaku sedentary diketahui yang memiliki perilaku sedentary 

sedang yang mengalami produktivitas baik lebih banyak.Hal ini dapat terjadi karena posisi sedentary 

merupakan posisi yang yang harus dilakukan saat bekerja akan tetapi pekerja bekerja tidak lagi 

manual karena menggunakan alat– alat bantu yang disediakan oleh perusahaan sehingga pekerjaan 

menjadi praktis dan cepat, hal tersebut dapat membantu produktivitas menjadi lebih baik. 

Hasil wawancara dengan kepala kesehatan dan keselamatan kerja (K3) menurut beliau hal ini 

dikarenakan perusahan menyediakan ketring setiap harinya untuk pekerja sehingga status gizi dan 

tekanan darah para pekerja tetap terkontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Yufita 2018) yang menyatakan terdapat pengaruh antara perilaku sedentary dan 

produktivitas pada pegawai struktural dan administrasi RSUD Provinsi Sulawesi Utara, penelitian ini 

menggunakan uji chi-square yang memperoleh nilai p=0,000 (<0,05) yang menandakan terdapat          

pengaruh antara perilaku sedentary. 

 

 

 

 

Pengaruh status gizi dengan produktivitas pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia Kota 

Makassar 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh antara status gizi dengan produktivitas pada pekerja di 

PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar menunjukan bahwa dari 106 pekerja jumlah responden 

dengan status gizi tertinggi yaitu pada status gizi normal dengan jumlah 64 pekerja (60,4%) 

sedangkan jumlah responden dengan status gizi terendah yaitu pada status gizi kurus dengan jumlah 

responden 12 pekerja (11,3,%), yang menyatakan status gizi normal, yang mengalami produktivitas 

kurang sebanyak 10 pekerja, produktivitas cukup sebanyak 28 pekerja dan produktivitas baik 

sebanyak 26 pekerja. 

Hasil uji multivariat dengan menggunakan uji jalur (path) menunjukan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,052 dengan nilai p= 0,542 (>0,05), yang berarti bahwa pengaruh status gizi terhadap 

produktivitas tidak signifikan secara statistik pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia Kota 

Makassar. Jadi, status gizi yang normal akan membantu meningkatkan produktivitas pada pekerja di 

PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar. Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil penelitian 

pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia kota Makassar berdasarkan status gizi diketahui yang 

memiliki status gizi normal yang mengalami produktivitas cukup lebih banyak. Hal ini dapat terjadi di 

karenakan perusahan telah menjaga gizi pekerja dengan menyediakan ketring sehingga gizi pekerja 

dapat terkontrol dan membantu menjaga kinerja pekerja sehingga produktivitas dapat tercapai dengan 

baik. 

Hasil wawancara dengan kepala kesehatan dan keselamatan kerja (K3) menurut beliau hal ini 

dikarenakan perusahan menyediakan ketring setiap harinya untuk pekerja sehingga status gizi tetap 

terkontrol serta dapat membantu produktivitas menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhanti 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

status gizi dan produktivitas pada operator bagian perakitan d PT.X, penelitian ini menggunakan uji 

chi-square yang memperoleh nilai p=0,042 (<0,05). 

 

Pengaruh tekanan darah dengan produktivitas pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia Kota 

Makassar 

 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh antara tekanan darah dengan produktivitas pada pekerja 

di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar menunjukan bahwa dari 106 responden dengan 

tekanan darah tertinggi yaitu pada tekanan darah normal dengan jumlah 70 orang (66,0%) sedangkan 

jumlah responden dengan tekanan darah terendah yaitu pada tekanan darah hipertensi dengan jumlah 

responden 36 pekerja (34,0%), yang menyatakan tekanan darah normal dan mengalami produktivitas 

kurang sebanyak 9 pekerja, produktivitas cukup sebanyak 26 pekerja dan produktivitas baik sebanyak 

35 pekerja. 

Hasil uji multivariat dengan menggunakan uji jalur (path) menunjukan variabel tekanan darah 

diperoleh nilai Koefisien regresi sebesar 0,064 dengan nilai p= 0,470 (<0,05), yang berarti bahwa 
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pengaruh tekanan terhadap produktivitas tidak signifikan secara statistik pada pekerja di PT. Industri 

Kapal Indonesia Kota Makassar. Jadi, tekanan darah yang normal akan membantu meningkatkan 

produktivitas pada pekerja di PT. Industri Kapal Indonesia Kota Makassar. 

Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil penelitian pada  pekerja di PT. Industri Kapal 

Indonesia kota Makassar  berdasarkan tekanan darah diketahui yang memiliki tekanan darah normal 

yang mengalami produktivitas cukup lebih banyak. Hal ini dapat  terjadi di karenakan perusahan 

telah mengadakan pemeriksaan berkala pada pekerja agar dapat mengetahui kesehatan setiap 

pekerja, perusahan juga menyediakan klink serta petugas kesehatan yang selalu ada untuk melayani 

pekerja. 

Hasil wawancara dengan petugas medis, beliau menyatakan bahwa perusahan mengadakan 

pemeriksaan berkala pada pekerja yang dilakukan setahun sekali sehingga tekanan darah para pekerja 

tetap terkontrol dan dapat membantu produktivitas menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Angraini 2017) yang menyatakan bahwa terdapat Pengaruh 

antara tekanan darah dan produktivitas pada PT.X di Kabupaten Demak, penelitian ini menggunakan 

uji chi-square yang memperoleh nilai p=0,000 (<0,05). 

 

Pengaruh Perilaku sedentary terhadap  produktivitas melalui tekanan darah pada pekerja di PT. 

Industri Kapal Indonesia Kota Makassar 

 

Berdasarkan (Harahap 2014) Diketahui teknik pengujian analisis jalur adalah : Y = pyx1X1 + 

pyx2X2 . Dimana : 

X1= perilaku sedentary 

X2= status gizi 

Y= tekanan darah 

Z= produktivitas 

p= koefisien masing-masing variabel 

pyx1= koefisien jalur perilaku sedentary terhadap tekanan darah 

pyx2= koefisien jalur status gizi terhadap tekanan darah  

Berdasarkan perumusan di atas pengaruh langsung yang diberikan perilaku sedentary terhadap 

produktivitas sebesar 0,514. Sedangkan pengaruh tidak langsung perilaku sedentary melalui tekanan 

darah terhadap produktivitas adalah perkalian antara nilai Beta perilaku sedentary terhadap tekanan 

darah dengan nilai Beta tekanan darah terhadap produktivitas yaitu : 0,183 x 0,064 = 0,012. Maka 

pengaruh total  yang diberikan perilaku sedentary terhadap produktivitas adalah Pengaruh langsung 

ditambah dengan Pengaruh tidak langsung yaitu : 0,514 + 0,012 = 0,526. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,514 

dan pengaruh tidak langsung 0,012 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar 

dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung, hasil ini menunjukan bahwa perilaku sedentary secara 

langsung mempengaruhi produktivitas secara bermakna tanpa melalui tekanan darah (nilai Beta 

0,514., p=0,000). Berdasarkan hasil observasi sebagaian besar pekerja melakukan pekerjaan dengan 

posisi duduk, berdasarkan hasil wawancara, menurut kepala keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

perusahan telah melakukan upaya-upaya untuk menjaga agar perilaku sedentary  yang harus 

dilakukan pada pekerja saat bekerja tidak mengganggu kesehatan, perusahan telah menyediakan alat-

alat bantu saat bekerja sehingga pekerjaan menjadi praktis,cepat serta membantu pekerja bekerja lebih 

mudah dan produktivitas menjadi lebih baik.  

 

Pengaruh status gizi terhadap  produktivitas melalui tekanan darah pada pekerja di PT. Industri 

Kapal Indonesia Kota Makassar 
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Berdasarkan perumusan di atas pengaruh langsung yang diberikan status gizi terhadap 

produktivitas sebesar 0,052. Sedangkan pengaruh tidak langsung status gizi terhadap produktivitas 

melalui tekanan darah adalah perkalian antara nilai Beta status gizi terhadap tekanan darah dengan 

nilai Beta tekanan darah terhadap produktivitas yaitu : 0,106 x 0,064 = 0,007. Maka pengaruh total  

yang diberikan status gizi terhadap produktivitas adalah pengaruh langsung ditambah dengan 

pengaruh tidak langsung yaitu : 0,052 + 0,007 = 0,059. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,052 

dan pengaruh tidak langsung 0,007 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar 

dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung, hasil ini menunjukan bahwa status gizi secara langsung 

mempengaruhi produktivitas secara tidak signifikan tanpa melalui tekanan darah (nilai Beta 0,052., p= 

0,542). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menurut kepala keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), perusahan telah menyediakan ketring kepada pekerja sehingga kebutuhan energi pekerja 

terkontrol dan  tetap stabil sehingga produktivitas menjadi lebih baik.  

 

KESIMPULAN  

 

Perilaku sedentary terhadap tekanan darah tidak signifikan secara statistik (nilai p= 0,061). 

Pengaruh status gizi terhadap tekanan darah tidak signifikan secara statistik (nilai p= 0,278). Ada 

pengaruh perilaku sedentary terhadap produktivitas secara bermakna (nilai p= 0,000). Pengaruh status 

gizi terhadap produktivitas tidak signifikan secara statistik (nilai p= 0,542). Pengaruh tekanan terhadap 

produktivitas tidak signifikan secara statistik (nilai p= 0,470). Perilaku sedentary secara langsung 

mempengaruhi produktivitas secara bermakna tanpa melalui tekanan darah (nilai Beta 0,514., 

p=0,000). Status gizi secara langsung mempengaruhi produktivitas secara tidak signifikan tanpa 

melalui tekanan darah (nilai Beta 0,052., p= 0,542). 
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